



Menurut Zuraida dan Andriani (2011) lingkungan sekitar perusahaan
tentu erat sekali kaitannya dengan bagaimana perusahaan mampu meminimalisir
masalah-masalah yang terjadi pada masyarakat akibat aktivitas yang
dijalankannya. Perusahaan yang memahami bahwa tanggung jawab mereka bukan
hanya memberikan kesempatan kerja bagi masyarakat serta menghasilkan produk-
produk yang berkualitas dan terjangkau, akan tetapi lebih luas lagi perusahaan
dapat memberikan manfaat bagi lingkungan di sekitarnya sehingga secara tidak
langsung suatu saat nanti perusahaan akan mendapatkan manfaat atas
kepeduliannya terhadap lingkungan.
Fajrina (2014) menyatakan dampak dari kegiatan yang dilakukan tidak
hanya dirasakan oleh perusahaan sendiri. Perusahaan yang berdiri secara besar-
besaran tanpa memperhatikan dampaknya membuat masyarakat memiliki
kesadaran yang tinggi atas lingkungan, sehingga masyarakat menuntut perusahaan
tidak lagi hanya memperhatikan aspek keuangan, melainkan harus meliputi aspek
lingkungan dan aspek sosial. Tuntutan masyarakat memaksa perusahaan untuk
memperhatikan dampak lingkungan yang lazim disebut sebagai tanggung jawab
sosial perusahaan. Hardiningsih (2008) menyatakan berubahnya kondisi
lingkungan ekonomi banyak berpengaruh pada dunia usaha. Perusahaan
dihadapkan pada kondisi untuk dapat lebih transparan dalam mengungkapkan
informasi perusahaannya, sehingga dapat membantu pengambil keputusan dalam
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kompetitif, informasi yang termuat dalam laporan tahunan adalah sangat penting
dalam mengefisiensikan pengalokasian dana investasi untuk pemakaian yang
paling produktif. Di tengah semakin berkembangnya teknologi dan informasi,
masyarakat menjadi bersikap lebih kritis terhadap setiap informasi kegiatan yang
dilakukan oleh perusahaan termasuk aktivitas tanggung jawab sosial perusahaan.
Menurut Putra (2011) perusahaan sebagai salah satu pelaku ekonomi mempunyai
peranan yang sangat penting terhadap kelangsungan hidup perekonomian dan
masyarakat luas dalam menghadapi era globalisasi sekarang ini. Kemajuan di
bidang informasi dan teknologi serta adanya keterbukaan pasar menjadikan
perusahaan-perusahaan yang ada harus memperhatikan secara serius dan terbuka
mengenai dampak-dampak atau tingkah laku perusahaan itu sendiri terhadap
lingkungan dan stakeholder. Dampak sosial yang ditimbulkan oleh masing-
masing perusahaan tentunya tidak selalu sama, mengingat banyak faktor yang
membedakan satu perusahaan dengan perusahaan lainnya sekalipun mereka
berada dalam satu jenis usaha yang sama.
Menurut Kristi (2009) Di Indonesia, wacana mengenai kesadaran akan
perlunya menjaga lingkungan dan tanggung jawab sosial telah diatur dalam UU
Perseroan Terbatas No 40 pasal 74 tahun 2007 yang menjelaskan bahwa
perusahaan dalam menjalankan kegiatan usaha yang berhubungan dengan sumber
daya alam wajib melakukan tanggung jawab sosial dan lingkungan. Dalam Pasal
66 ayat 2C UU No. 40 tahun 2007, dinyatakan bahwa semua perseroan wajib
untuk melaporkan pelaksanaan tanggung jawab sosial dan lingkungan dalam
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dianjurkan dalam PSAK No.1 tahun 2009 tentang Penyajian Laporan Keuangan,
bagian tanggung jawab atas laporan keuangan paragraf 09: “Perusahaan dapat
pula menyajikan laporan tambahan seperti laporan mengenai lingkungan hidup
dan laporan nilai tambah (value added statement) khususnya bagi industri dimana
faktor-faktor lingkungan hidup memegang peranan penting dan bagi industri yang
menganggap pegawai sebagai kelompok pengguna laporan yang memegang
peranan penting”. Dampak yang ditimbulkan dari kegiatan perusahaan berbeda-
beda meskipun memiliki jenis usaha yang sama sehingga berpengaruh terhadap
CSR yang dilakukan perusahaan.
Terdapat perbedaan Corporate Social Responsibility Disclosure
(CSRD) di tiap perusahaan. Faktor-faktor yang membedakan perusahaan tersebut
disebut dengan karakteristik perusahaan Semakin kuat karakteristik yang dimiliki
suatu perusahaan tersebut dalam menghasilkan dampak sosial bagi publik
tentunya akan semakin kuat pula pemenuhan tanggung jawab sosialnya kepada
publik. Dalam penelitian ini karakteristik perusahaan diindikasikan sebagai faktor
yang mempengaruhi pengungkapan lingkungan (environmental disclosure).
Karakteristik perusahaan yang digunakan dalam penelitian ini meliputi ukuran
dewan komisaris, ukuran perusahaan, leverage, umur perusahaan, dan
profitabilitas.
Terkait dengan pengungkapan tanggung jawab sosial dan lingkungan
(CSED) perusahaan, ada beberapa standar untuk mengukur pengungkapan
tanggung jawab sosial dan lingkungan, salah satunya adalah pedoman Global
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banyak digunakan sebagai benchmark oleh para peneliti untuk mengukur
kebijakan pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan. Oleh karena
kebijakan pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan di Indonesia masih
bersifat sukarela, maka di dalam praktiknya masih banyak terjadi variabilitas
luasnya item-item yang dilaporkan atau diungkapkan.
Pflieger, Fischer, Kupfer, dan Eyerer (2005) menyatakan bahwa
praktik pengungkapan lingkungan hidup memberikan beberapa keuntungan antara
lain adalah ketertarikan pemegang saham dan stakeholder dengan memberikan
informasi mengenai sejauh mana perusahaan memberikan konstribusi positif
maupun negatif terhadap kualitas hidup manusia dan lingkungannya. Suhardjanto
(2008) menemukan bahwa standar akuntansi keuangan di Indonesia belum
mewajibkan perusahaan untuk mengungkapkan informasi lingkungan hidup
akibatnya banyak perusahaan yang tidak mengungkapkan aktivitas lingkungan
hidupnya.
Putra (2011) menyatakan besarnya dampak sosial yang ditimbulkan
oleh masing-masing perusahaan tentunya tidak selalu sama, mengingat banyak
faktor yang membedakan satu perusahaan dengan perusahaan lainnya sekalipun
mereka berada dalam satu jenis usaha yang sama berbeda tergantung pada
karakteristik perusahaan. Dengan kata lain, karakteristik perusahaan berpengaruh
terhadap penurunan kualitas lingkungan misalnya semakin besar perusahaan
semakin besar pula dampaknya terhadap kualitas lingkungan hidup.
5Menurut Sitepu dan Siregar (2008) berbagai penelitian yang terkait
dengan pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan menunjukkan
keanekaragaman hasil, antara lain, ukuran dewan komisaris merupakan salah satu
faktor yang juga cenderung mempengaruhi pengungkapan CSR. Pengaruh ukuran
dewan komisaris terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan
memiliki hasil yang beragam. Salah satu pendapat mengungkapkan semakin besar
jumlah anggota dewan komisaris, maka akan semakin mudah untuk
mengendalikan CEO sehingga pengawasan atas aktivitas yang dilakukannya akan
semakin efektif. Dikaitkan dengan pengungkapan tanggung jawab sosial, maka
tekanan terhadap manajemen juga akan semakin besar untuk mengungkapkannya.
Hal ini menunjukkan bahwa variabel ukuran dewan komisaris memiliki pengaruh
yang signifikan terhadap pengungkapan informasi sosial perusahaan.
Hasil penelitian lain yang dilakukan oleh Oktaviana dan
Rustiyaningsih (2013) serta Yuliana, Purnomosidhi, dan Sukoharsono (2008)
menunjukkan hasil yang sangat berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh
Sitepu dan Siregar (2008). Mereka menyatakan bahwa variabel ukuran dewan
komisaris tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap pengungkapan
tanggung jawab sosial perusahaan. Perusahaan yang memiliki banyak anggota
untuk menjadi dewan komisaris dapat berakibat pada makin buruknya kinerja
yang dimiliki perusahaan. Mereka akan mengalami kesulitan dalam menjalankan
tugasnya, diantaranya kesulitan dalam berkomunikasi dan mengkoordinir kerja
dari masing-masing anggota dewan itu sendiri, kesulitan dalam mengawasi dan
mengendalikan tindakan dari manajemen, serta kesulitan dalam mengambil
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oleh Cahya (2010) dan Sembiring (2005) menunjukkan variabel size berpengaruh
signifikan terhadap CSRD. Perbedaan ditunjukkan oleh penelitian yang dilakukan
Anggraini (2006) yang menunjukkan size tidak berpengaruh terhadap CSRD.
Hubungan antara leverage dan pengungkapan sosial juga menunjukkan
hasil yang tidak konsisten. Penelitian yang dilakukan oleh Wiguna (2012)
menemukan hubungan yang negatif signifikan antara kedua variabel tersebut,
kemudian Sembiring (2005) tidak menemukan hubungan antara kedua variabel
tersebut. Selain itu Robert (1992) menemukan hubungan yang positif antara kedua
variabel tersebut. Gamerschlag, dan Moller (2010) menyajikan bukti empiris
mengenai praktik pengungkapan lingkungan dan sosial pada perusahaan-
perusahaan di Jerman serta menguji beberapa hubungan potensial antara
karakteristik perusahaan dengan pengungkapan sosial dan lingkungan. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa ukuran perusahaan dan industri berhubungan
dengan jumlah pengungkapan sedangkan profitabilitas tidak. Interaksi antara
ukuran perusahaan dan industri menunjukkan hasil bahwa terdapat hubungan yang
lebih kuat antara perusahaan dalam industri yang high-profile dibandingkan
dengan industri yang low-profile.
Putra (2011) melakukan penelitian terhadap 102 jumlah populasi
perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa efek Indonesia pada rentang tahun
2008-2010. Dengan menggunakan purposive sampling diperoleh sebanyak 34
perusahaan sampel. Putra meneliti pengaruh karakteristik perusahaan antara lain
ukuran perusahaan. Leverage, profitabilitas, ukuran dewan komisaris dan
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berpengaruh terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan
sedangkan variabel leverage, profitabilitas, ukuran dewan komisaris, dan
kepemilikan saham publik tidak berpengaruh terhadap pengungkapan tanggung
jawab sosial perusahaan.
Terdapat beberapa motivasi yang memicu perlunya penelitian ini, yaitu
(1) munculnya tren bagi perusahaan untuk berperilaku lebih etis dengan lebih
memperhatikan faktor lingkungan dan sosial, (2) beragamnya hasil penelitian
mengenai pengaruh karakteristik pemsahaan terhadap tingkat keluasan
pengungkapan CSR khususnya pengungkapan lingkungan. Penelitian ini
dilakukan untuk mengetahui kualitas penyampaian informasi environmental
disclosure pada laporan tahunan perusahaan yang listing di Bursa Efek Indonesia
tahun 2013. Perusahaan dengan acuan standar yang sama yaitu berpedoman pada
GRI 3.1. Penelitian ini bertujuan meneliti kembali hubungan antara karakteristik
perusahaan dengan pengungkapan lingkungan. Karakteristik perusahaan dalam
penelitian ini diproksikan dengan ukuran dewan komisaris, ukuran perusahaan,
leverage, umur perusahaan, profitabilitas.
Penelitian ini didasarkan pada penelitian yang dilakukan oleh Sari
(2012) mahasiswi Universitas Negeri Yogyakarta. Sari meneliti tentang pengaruh
karakteristik perusahaan terhadap corporate social responsibility disclosure pada
perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Yang
membedakan penelitian ini dengan penelitian Sari adalah:
81. Pada penelitian ini meneliti tentang karakteristik lingkungan, sedangkan
penelitian yang dilakukan oleh Sari meneliti tentang corporate social
responsibility, dimana penelitian Sari menggunakan 79 item CSR disclosure,
sedangkan penelitian ini menggunakan 30 item environmental disclosure.
2. Pada penelitian Sari menggunakan variabel independen yang diproksikan
dengan tipe industri (profile), ukuran perusahaan, profitabilitas, leverage, dan
pertumbuhan perusahaan (growth), sedangkan penelitian ini menggunakan
variabel independen yang diproksikan dengan ukuran dewan komisaris,
ukuran perusahaan, leverage, umur perusahaan, dan profitabilitas.
3. Pada penelitian yang dilakukan oleh Sari, untuk variabel ukuran perusahaan
diproksikan menggunakan log natural total aset, sedangkan penelitian ini
ukuran perusahaan diproksikan menggunakan jumlah tenaga kerja dengan
mengganti variabel tipe industri (profile) dan pertumbuhan perusahaan
(growth) dengan ukuran dewan komisaris dan umur perusahaan.
Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dijelaskan di atas, maka
peneliti tertarik untuk melakukan kajian terhadap fenomena yang ada dan penulis
mengambil judul penelitian “ANALISIS PENGARUH KARAKTERISTIK
PERUSAHAAN TERHADAP PENGUNGKAPAN LINGKUNGAN PADA
PERUSAHAAN YANG TERDAFTAR DI BURSA EFEK INDONESIA’’
